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STUDI KOMPARASI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

SNOWBALL THROWING TERHADAP HASIL BELAJAR  

MATERI SPLDV 

 

ABSTRAK 

 

Oleh: 

Meisy Citrani  

Npm. 1801040016 
 

Pembelajaran yang berlangsung di SMP PGRI 2 Sukadana masih 

menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

rendahnya hasil belajar pada siswa terhadap kempuan mengerjakan soal. Model 

Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang cenderung menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan mengaitkan kedalam kehidupan nyata, sehingga 

diharapkan dapat membangun motivasi yang dapat meningkatkan hasil belajar 

dalam menyelesaikan soal matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari.Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjelaskan perbedaan 

studi komparasi model snowball throwing terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP PGRI 2 Sukadana. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.Lokasi penelitian di SMP 

PGRI 2 Sukadana.Sampel dalam penelitian ini yaitu 28 siswa kelas B sebagai 

kelas eksperimen dan 27 siswa  kelas B sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data yang dipakai yaitu tes (posttest).Teknik analisis data dilakukan 

dengan pengujian instrument penelitian, pengujian prasyarat analisis serta uji 

hipotesis dengan menggunakan uji t. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,002 < 0,005,   

maka HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat berbedan model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa dan 

diperoleh nilai sig(2-tailed) 0,000 < 0,05  maka HO ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif Snowball 

Throwing terhadap hasil belajar siswa SMP PGRI 2 Sukadana. 

 

Kata Kunci: MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SNOWBALL 

THROWING, HASIL BELAJAR. 
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MOTTO 

 

 مَنْخَرَجَفِىطَلبَاُلْعِلْمِفهَُوَفِىسَبِيْلِِللهِحَتَّىيرَْجِعََ

 
  

“Barang siapa yang pergi untuk menuntut ilmu, maka dia telah termasuk 

golongan sabilillah (orang yang menegakkan agama Alla) hingga ia pulang 

kembali” (HR. Tirmidzi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu dalam dunia pendidikan 

yang memegang peranan penting dalam pengembangan sains dan teknologi. 

Belajar matematika siswa dapat berlatih menggunakan pikirannya secara logis, 

analisis, sistematis, kritis dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerja sama 

dalam menghadapi berbagai masalah serta mampu memanfaatkan informasi 

yang diterimanya.
1
 Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang yang 

melatih siswa dalam berpikir untuk memahami dan menyelesaiakan suatu 

masalah terutama dalam materi pembelajaran. Matematika dipelajari disetiap 

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar, menengah, hingga 

diperguruan tinggi. Matematika menjadi ilmu pokok yang harus dipelajari 

siswa di sekolah.Namun, fakta yang ada di sekolah adalah matematika 

dijadikan mata pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa dan seringkali 

diacuhkan oleh siswa yang mengakibatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 

matematika menjadi rendah.
2
 

Kemampuan siswa dalam matematika merupakan landasan dan wahana 

pokok yang menjadi syarat mutlak yang harus dikuasai untuk melatih siswa 

berpikir dengan jelas, logis, teratur, sistematis, bertanggung jawab, dan 

memiliki kepribadian yang baik serta keterampilan untuk menyelesaikan 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Membelajarkan matematika kepada 

                                                           
1 Muhammad danial, skripsi, Hubungan Tingkat Miskonsepsi Peserta Didik Dengan 

Pemahaman Konsep Matematika Kelas XI IPA SMA 2 Kabupaten Bulukumba,2016, 23 
2 Nursalam, Strategi Pembelajaran Matematika Teori Dan Aplikasi Bagi Mahasiswa 

PGMI, (cet:1, Makassar, Alauddin University Press,2013), h. 8 
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siswa, apabila guru masih menggunakan paradigma pembelajaran lama dalam 

arti komunikasi dalam pembelajaran matematika cenderung berlangsung satu 

arah umumnya dari guru ke siswa, guru lebih mendominasi pembelajaran 

maka pembelajaran cenderung monoton sehingga mengakibatkan siswa 

merasa jenuh dan tersiksa. Untuk itu perlu adanya motivasi dan model 

pembelajaran yang menarik, motivasi siswa dalam mempelajari matematika 

sangat diperlukan, sebab tanpa adanya motivasi maka siswa sulit menyerap 

materi pelajaran yang diberikan oleh guru, dan idealnya jika guru mengajar 

menggunakan model pembelajaran bervariasi maka minat belajar siswa akan 

meningkat yang berdampak pada hasil belajarnya.
3
 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan kepada 

guru matematika Ninik Srinawangsih kelas VIII  ditemukanbahwa guru hanya 

menggunakan konveksional saja. Sehingga proses pembelajaran masih 

terdapat kondisi kegiatan belajar mengajar berpusat pada guru (teacher 

centered), bentuk penyajian materi yang kurang bervariasi, serta  semangat 

dan tertarikan siswa yang cukup rendah sehingga menyebabkan kebosanan 

bagi siswa.Sedangkan masalah yang terdapat pada siswa adalah sebahagian 

besar siswa tidak menyukai pelajaran matematika yang pada umumnya 

matematika berkaitan dengan rumus-rumus dan konsep yang abstrak sehingga 

susah dimengerti oleh siswa pada tingkat SMP. Maka tercipta suasana kelas 

yang tidak kondusif, hal ini ditandai dengan suasana kelas ribut dan sebagian 

siswa juga bercerita disaat guru menerangkan pelajaran serta ketika ditanyai 

kebanyakan siswa yang tidak memahami materi yang diajarkan. Kebanyakan 

                                                           
3Daryanto, Mutyo Rahardjo. 2012. Model Pembelajaran Inovatif. Yogyakarta: Gava 

Media, h. 240. 
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siswa juga tidak tertarik dengan mata pelajaran matematika sehingga membuat 

mereka cepet bosan dan tidak mengerti  dengan materi yang telah diajarkan. 

Sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
4
 

Hal tersebut kita bisa lihat dari hasil nilai UTS Ganjil tahun 2021 : 

Tabel 1.1 

Nilai Rata-Rata UTS Ganjil Kelas VIII Tahun 2021 

No Kelas KKM Nilai Rata-Rata 

1 A 75,00 65,25 

2 B 75,00 66,00 

 

Dari tabel kelas A terdapat 27 siswa, 70% siswa kelas A mempunyai 

nilai dibawah KKM, 20% siswa cukupKKM, dan 10% melebihi KKM. 

sedangkan kelas B terdapat 25 siswa, 60% siswa kelas B mempunyai nilai di 

bawah KKM, 25% cukup KKM, dan 15% diatas KKM. Dari berbagai model 

pembelajaran kooperatif yang ada peneliti memilih model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII. Hal tersebut dapat kita lihat dari penelitian yang dilakukan oleh 

Baiq Lestari dengan judul penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing pada materi perbandingan siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Malang dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan 

penerapan model pembelajaran snowball throwing pada pembelajaran 

matematika sudah telaksana dengan baik sesuia sintak yang telah di rancang, 

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar, hasil belajar menggunakan 

metode ini efektif meningkatkan ketuntasan belajar siswa dari 13,80% ke 

                                                           
4Ninik Srinawangsih Di Kelas VIII A SMP PGRI 2 Sukadana, Pada Tanggal 25 0ktober 

2021, Jam 08.00 
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82,75% sebesar 68,95%.
5
Selain dapat meningkatkan hasil belajar model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing lebih mudah diterapkan, 

prasarana nya mudah di dapatkan atau di buat, dan tidak menbutuhkan model 

yang besar. 

Salah satu keunggulan dari model ini adalah melibatkan seluruh siswa 

secara aktif di dalam pembelajaran dan sekaligus mengajarkan kepada orang 

lain, siswa memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan 

mengolah informasi yang didapat dan dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi.
6
 Berdasarkan masalah di atas peneliti ingin mengkaji masalah  

hasil belajar siswa secara lebih mendalam dengan judul: “Studi Komparasi 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Materi SPLDV” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka pertanyaan penelitian yang 

akan digunakan adalah : 

1. Pembelajaran matematika yang dilakukan di SMP PGRI 2 Sukadana 

masih menggunakan pendekatan konveksional sehingga cenderung satu 

arah (teacher cantered)dan kurang bervariasi dalam penyajian materi, . 

2. Rendah nya hasil belajar pada mata pelajaran matematika 

 

C. Batasan Masalah 

                                                           
5Baiq Lestari. 2015.  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing Pada Materi Perbandingan Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Malang.Universitas 

Muhammadiyah Malang.h 13. 
6Jumanta Hamdayana,Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter.(Bogor: 

Ghalia Indonesia,2014), 161. 
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Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Penelitian dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing ini dibatasi pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV). 

 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian iniyaitu : “Apakah ada perbedaan yang 

signifikan dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball 

Throwing terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sukadana”? 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dalam  mata pelajaran matematika materi  SPLDV kelas VIII SMP PGRI 2 

Sukadana dengan menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Dapat menerapkan beberapa model pembelajaran, salah 

satunya model pembelajaran Snowball Throwing yang berpengaruh 
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terhadap hasil belajar siswa, dan dapat memperbaiki serta 

meningkatkan sistem pembelajaran di kelas dengan baik. 

2) Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan 

yang baik pada sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran 

khususnya pembelajaran Matematika di SMP PGRI 2 Sukadana 

3) Bagi Pendidikan 

Penelitian ini memberikan sumbangan kepada dunia 

pendidikan untuk meningkatkan  hasil belajar peserta didik dengan 

mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan variasi 

pembelajaran di kelas untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu meberikan wawasan 

pengetahuan, keilmuan, dalam pembelajaran matematika terutama 

terhadap hasil belajar siswa. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi sebagai pembanding dan juga dapat 

digunakan sebagai rujukan oleh peneliti selanjutnya, penelitian relevan dalam 

tugas akhir, skripsi dan tesis juga dapat digunakan untuk menjelaskan posisi 

state of art, perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan 

penelitian yang telah ada. Pengkajian terhadap penelitian orang lain yang 

relevan, lebih berfungsi sebagai pembanding dari kesimpulan kita sebagai 

peneliti. Penemuan dari hasil peneliti mutakhir mungkin merupakan 

pengetahuan teoritis baru atau revisi terhadap teori lama, yang dapat 
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digunakan sebagai premis dalam penyusunan kerangka maupun dalam 

kegiatan analisis yang lain. 

Penelitian ini pada dasarnya bukan penelitian yang benar-benar baru, 

sebelum penelitian ini telah ada beberapa penelitian yang telah mengkaji objek 

penelitian yang berkaitan dengan kemampuan koneksi matematis siswa, 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa 

karya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, adapun 

beberapa penelitian relevan yang peneliti gunakan dalam membantu 

penyusunan proposal ini yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Imron dengan judul penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa MIN Kudus.  Kesimpulan dari judul ini ialah 

pembelajaran dengan memakai bentuk pembelajaran Snowball 

Throwing yang bisa tingkatkan hasil belajar anak didik kategori VI 

MIN KUDUS dalam menguasai modul Jenis Pekerjaan serta 

Penggunaa Duit. Perihal ini nampak dari presentase ketuntasan 

belajar yang didapat oleh anak didik, dimana pada penerapan siklus I 

didapat ketuntasan belajar merupakan 64% serta pada siklus II 

didapat persentase 89%. Pemakaian bentuk pembelajaran Snowball 

Throwing bisa tingkatkan aktivitas anak didik dalam melakukan 

aktivitas belajar mengajar, perihal ini nampak dari hasil observasi 

yang dicoba oleh seseorang pengamat yang ialah kawan kerja peneliti 

dalam melakukan riset ini. Hasil observasi pada penerapan siklus I 

didapat persentase sebesar 64% serta pada siklus II hasil observasi 

kegiatan anak didik sebesar 89%. Hasil observasi kepada kesertaan 

belajar anak didik dari siklus I hingga siklus II membuktikan 

terdapatnya kenaikan kegiatan anak didik dalam aktivitas 
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pembelajaran.Sedangkan perbedaan antara penelitian Imron dengan 

penelitian ini adalah cara penyajiann, dan materi nya.
7
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Indri Apriyani dengan judul 

Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat 

Dan Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga 

Kelas XISMA Negeri 1 Kalasan TahunPelajaran 2019/2020. 

Penelitian ini bertujuan:1) mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan pada penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 

terhadap minat belajar peserta didik pada materi larutan penyangga, 

2) mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada 

penerapan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap prestasi 

belajar peserta didik pada materi larutan penyangga kelas XI SMA 

Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen dengan desain Posstest Only 

Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun pelajaran 

2019/2020 yang berjumlah tujuh kelas. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian yaitu dua kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Kalasan. 

Pengumpulan data untuk prestasi belajar diambil dengan metode tes 

dan untuk minat belajar diambil dengan metode non tes berupa 

angket dan observasi. Teknik analisis data menggunakan Uji Mann 

Whitney-U untuk variabel prestasi belajar dan Uji Independent Sampe 

T-Test untuk variabel minat belajar pada materi larutan penyangga. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: 1) Tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara penerapan model Snowball 

Throwing terhadap minat belajar peserta didik pada materi larutan 

penyangga, 2) Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing terhadap prestasi belajar 

peserta didik pada materi larutan penyangga.Sedangkan perbedaan 

antara Indri Apriyani dengan penelitian ini adalah medel penelitiann 

yang digunakan adalah penelitian experimen. Persamaan dalam 

                                                           
7Imron. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar  Siswa Min Kudus.MI  Negeri Kudus, Indonesia 2021. 
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penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing.
8
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Lestari dengan judul penerapan 

modelpembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada materi 

perbandingan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Malang, 

penelitian ini yang dilakukan bertujuan mendeskripsikan penerapan 

model pembelajaran snowball throwing, memjelaskan respon siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran snowball throwing dan 

menjelaskan hasil belajar siswa pada pembelajaran model snowball 

throwing. Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif 

deskriptif dengan sabyek penelitian yaitu siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Malang. Objek pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran snowball throwing. Instrumen yang digunakan berupa 

lembar observasi, angket, dn tes. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian Baiq Lestari dengan penelitian ini adalah teknik 

pengumpulan data atau istrumen yang digunakan.
9
 

 

 

                                                           
8Indri Apriyani.Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Minat Dan 

Prestasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Larutan Penyangga Kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan 

Tahun Pelajaran 2019/2020.Yogyakarta. 
9Baiq Lestari. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Pada 

Materi Perbandingan Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Malang. Universitas 

Muhammadiyah 2015. Malang 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif 

Model adalah suatu objek atau konsep yang digunakan untuk 

mempresentasikan sesuatu hal.Sedangkan pengertian pembelajaran hakikatnya 

adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya 

(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka 

mencapai tujuan yang diharapkan. Terlihat jelas bahwa pembelajaran 

merupakan interaksi dua arah dari seseorang guru dan siswa, dimana antara 

keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada 

suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.
10

 Model pembelajaran menurut 

Joyce dan Weil adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 

lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikanya.
11

 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan di dalam proses pembelajaran, dimana siswa bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil dan diberikan penghargaan atas keberhasilan 

                                                           
10Trianto Ibnu Badar al-Tabany. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinnya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum Tematik 

Integratif/TKI). Jakarta: Prenadamedia Group 2014, 19-23.   
11Rusman.  Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2016, 133.   
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kelompoknya.
12

 David dan Roger Johnson mendefinisikan pembelajaran 

kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran dalam bentuk kelompok-

kelompok kecil, dimana setiap siswa  meiliki tingkat kemampuan berbeda, 

dengan menggunakan berbagai macam aktivitas belajar untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap materi. 

Tabel 2.1. 

Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Kooperatif
13

 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

Menyampaikan Tujuan Dan  

Memotivasi Siswa 

 

Guru menyampaikan tujuan  

pelajaran yang akan dicapai pada  

kegiata pelajaran dan  

menekankan pentingnya topik yang 

akan dipelajari dan memotivasi 

siswa belajar  

Tahap 2 

Menyajikan Informasi 

 

Guru menyajikan informasi atau 

materi kepada siwa dengan jalan 

demonstrasi atau melalui bahan 

bacaan  

Tahap 3 

Mengorganisasikan Siswa ke  

dalam Kelompok-kelompok  

Belajar  

 

 

Guru menjelaskan kepada siswa 

bagaimana caranya membentuk 

kelompok belajar dan  

membimbing setiap kelompok agar 

melakukan transisi secara efektif 

dan efisien  

Tahap 4 

Membimbing Kelompok Bekerja dan 

Belajar  

 

 

Guru membimbing kelompok- 

kelompok belajar pada saat  

mereka mengerjakan tugas  

mereka.  

 

 Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan suatu 

strategi pembelajaran yang banyak digunakan dan menjadi perhatian serta 

dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan hasil 

                                                           
12Al Rasyidin dan Wahyuddin Nur Nasution, Teori Belajar dan Pembelajaran, Medan: 

Perdana Publishing, 153   
13Rusman,  Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru. 

Jakarta: RajaGrafindo, 2016,  211.   



12 

 

 

 

penelitian yang dilakukan oleh Slavin dinyatakan bahwa: (1) penggunaan 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan 

sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, 

dan menghargai pendapat orang lain, (2) pembelajaran kooperatif dapat 

memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

mengintegrasikan pengetahuan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran.
14

 

Berdasarkan uraian sebelumnya yang dimaksud dengan pembelajaran 

kooperatif (cooperative learning) dalam penelitian ini adalah suatu bentuk 

pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai 

enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen, yang melalui 

prosedur menyampaikan tujuan pelajaran dan memotivasi siswa, penyajian 

informasi, pengelompokan tim belajar, bimbingan kelompok belajar, evaluasi, 

memberi penghargaan, yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan 

sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain, serta dapat memenuhi 

kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman. 

Tipe-tipe model pembelajaraan kooperatif : 

1. TAI (Team Assisted Individualization atau Team Accelerate Instruction) 

2. STAD (Student Teams Achi evament Division) 

3. Round Table atau Rally Table 

                                                           
14Ibid, 205-206. 
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4. Jigsaw  

5. Reverse Jigsaw 

6. NHT (Nambered Heads Together) 

7. TGT (Team Game Tournament) 

8. Three Step Interview 

9. Three Minute Review 

10. Group Investigation 

11. Reciprocal Teaching 

12. CIRC (Cooperative Integrated Reading Composition) 

13. The Williams 

14. TPS (Think Pairs Share) 

15. TPC (Think Pairs Check) 

16. TPW (Think Pairs Write) 

17. Tea Party 

18. Write Around 

19. LT (Learning Tpgether) 

20. STL (Student Team Learning) 

21. Two Stay Two Stray 

22. Snowball Throwing 

Berdasarkan tipe-tipe model pembelajaran kooperatif diatas model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing yang saya pilih untuk 

penelitian ini.Karena model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing 

menurut saya lebih mudah diterapkan, prasarana nya mudah didapatkan atau 

di buat, dan tidak menbutuhkan model yang besar. 
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B. Model Pembelajaran Keooperatif Tipe Snowball Throwing 

Snowball Throwing “bola salju bergulir” merupakan model 

pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari kertas yang digulung 

bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara bergiliran di antara sesama 

kelompok.
15

 Model pembelajaran Snowball Throwing merupakan rangkaian 

penyajian materi ajar yang diawali dengan penyampaian materi, lalu 

membentuk kelompok dan ketua kelompoknya yang kemudian masing-masing 

ketua kelompok kembali kekelompoknya masing-masing, kemudian 

menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada temannya serta 

dilanjutkan dengan masing-masing siswa diberi satu lembar kertas, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

Model pembelajaran Snowball Throwing melatih siswa untuk lebih 

tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut 

kepada temannya dalam satu kelompok.
16

 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Snowball Throwing 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan  

2.  Guru membentuk kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan tentang penjelasan materi.  

                                                           
15Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan Profesionalitas Guru,  Kata Pena, 2015,  77 . 
16 Muhammad Faturrohman,Model-model Pembelajaran Inovatif : Alternatif Desain 

Pembelajaran yang Menyenangkan. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2015,  61.   
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3.  Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-

masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

temannya.  

4. Kemudian masing-masing siswa diberikan satu lembar kertas kerja, untuk 

menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5.  Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti bola dan 

dilempar dari satu siswa ke siswa lain selama ±15 menit.  

6. Setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan diberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas 

beberntuk bola tersebut secara bergantian.  

7.  Evaluasi.  

8. Penutup.
17

 

Tabel 2.2 

Sintak Model Pembelajaran Snowball Throwing:
18

 

Fase Tingkah Laku 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan  

memotivasi siswa  

 

 

 Menyampaikan seluruh tujuan 

dalam pembelajaran dan 

memotivasi siswa  

Fase 2 

Menyampaikan informasi 

 

 Menyajikan informasi tentang 

materi pembelajaran siswa  

Fase 3 

Mengorganisasikan siswa ke  

dalam kelompok-kelompok  

belajar  

 

 

 Memberikan informasi kepada 

siswa tentang prosedur pelaksanaan 

pembelajaran Snowball Throwing. 

 Membagi siswa ke dalam 

kelompok-kelompok belajar yang 

terdiri dari 4-6 siswa. 

                                                           
17 Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, dan Sri Harmianto. 2014. Model-model 

Pembelajaran Inovatif dan Efektif. Bandung: Alfabeta, h. 109.   
18 Aris Shoimin. 2014. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, h. 175-176.   
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Fase Tingkah Laku 

Fase 4 

Membimbing kelompok bekerja 

dan belajar  

 

 

 Memanggil ketua kelompok dan 

menjelaskan materi serta pembagian 

tugas kelompok.  

 Meminta ketua kelompok kembali 

ke kelompok masing-masing untuk 

mendiskusikan tugas yang diberikan 

guru dengan anggota kelompok.  

 Memberikan selembar kertas 

kepada setiap kelompok dan 

meminta kelompok tersebut menulis 

pertanyaan sesuai dengan materi 

yang dijelaskan guru.  

 Meminta setiap kelompok untuk 

menggulung dan melemparkan 

pertanyaan yang telah ditulis pada 

kertas kepada kelompok lain.  

 Meminta setiap kelompok 

menuliskan jawaban atas 

pertanyaan yang didapatkan dari 

kelompok lain pada kertas kerja 

tersebut  

Fase 5 

Evaluasi  

 

 Guru meminta setiap kelompok 

untuk membacakan jawaban atas 

pertanyaan yang diterima dari 

kelompok lain.  

Fase 6 

Memberi penilaian penghargaan  

 

 

 Memberikanpenilaian 

terhadaphasilkerja kelompok.  

 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing 

adalah model pembelajaran berkelompok yang dimulai dengan penyampaian 

materi pada ketua kelompok.Kemudian masing-masing ketua kelompok 

menyampaikan materi dikelompoknya masing-masing. Dilanjutkan 

menuliskan pertanyaan diselembar kertas yang digulung membentuk bola lalu 

bola tersebut dilemparkan kepada temannya dan yang mendapat bola tersebut 

menjawab sesuai pertanyaan yang ada di dalam kertas tersebut. 
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Adapun kelebihan model pembelajaran Snowball Throwing yaitu:  

1. Meningkatkan jiwa kepemimpinan siswa sebab ada ketua dikelompok 

yang diberi tugas kepada teman-temannya.  

2. Melatih siswa untuk belajar mandiri karena masing-masing siswa 

diberikan tugas untuk membuat satu pertanyaan lalu pertanyaan itu akan 

dijawab oleh temannya atau sebaliknya.  

3. Menumbuhkan kreativitas belajar siswa karena membuat pertanyaan 

ataupun menjawab soal temannya yang jatuh pada dirinya. 

4. Suasana pembelajaran lebih menyenangkan karena siswa seperti bermain 

dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.  

5. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.  

6.  Pendidik tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung 

dalam praktik.  

7.  Pembelajaran menjadi lebih efektif.  

8.  Aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dapat tercapai. 

Kekurangan model pembelajaran Snowball Throwing yaitu:  

1. Ketua kelompok sering sekali menyampaikan materi pada temannya tidak 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh guru kepadanya.  

2. Sulit bagi siswa untuk menerima penjelasan dari teman atau ketua 

kelompoknya karena kurang jelas dalam menjelaskannya.  

3.  Sulit bagi siswa untuk membuat pertanyaan secara baik dan benar.
19

 

4. Sulit dipahami oleh siswa yang menerima pertanyaan yang kurang jelas 

arahnya sehingga merepotkannya dalam menjawab pertanyaan tersebut. 

                                                           
19Istarani. 58 Model Pembelajaran Inovati,Medan: Media Persada. 2012,  93-94. 
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5. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa 

saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama tapi tidak 

menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian kuis 

individu dan penghargaan kelompok.  

6. Memerlukan waktu yang panjang.  

7. Murid yang nakal cenderung membuat onar.  

 

C. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk 

mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup; perubahan 

tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 

sebagainya.
20

 

Hal senada dikemukakan oleh Eveline dan Nara belajar adalah 

proses yang kompleks yang di dalamnya terkandung beberapa aspek yaitu: 

a. Bertambahnya jumlah pengetahuan 

b. Adanya kemampuan mengingat dan memproduksi 

c. Adanya penerapan pengetahuan 

d. Menyimpulkan makna 

e. Menafsirkan dan mengaitkan dengan realitas.
21

 

Belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi didengar dalam 

kehidupan manusia. Hubungan antara pendidik dan siswa dalam proses 

pembelajaran sangat berdampak pada hasil belajar siswa dan pendidik 

                                                           
20Mardianto, Psikologi Pendidikan. Medan: Perdana Publishing, 2012,  39. 
21 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik Tingkat 

Pendidikan Dasar.Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016,  2. 
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memiliki keterkaitan yang sangat berpengaruh pada hasil belajar yang 

ingin dicapai.
22

 

2. Ciri-Ciri Belajar 

a. Adanya Perubahan Tingkah Laku 

Yaitu adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi 

tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, dan lainnya.Perubahan hasil 

belajar hendaknya dinyatakan dalam bentuk yang dapat diamati. 

b. Perubahan Perilaku Relatif Permanen 

Perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu 

tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah, akan tetapi dilain pihak 

tingkah laku tersebut terpancang seumur hidup. 

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat 

proses belajar berlangsung 

Hasil belajar tidak selalu langsung terlihat begitu selesai proses 

belajar. Hasil belajar dapat terus berproses setelah kegiatan belajar 

selesai. 

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman 

Belajar harus dilakukan secara aktif, sengaja, terencana, bukan 

karena peristiwa yang isdental. 

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan 

Sesuatu yang memperkuat memberikan semangat atau dorongan 

untuk mengubah tingkah laku 

                                                           
22Suci Wulan Sari, “Pengaruh Model Pembelaran dan Tipe Kepribadian Hasil Belajar 

Fisika pada Siswa SMP Swasta di Kecamatan Medan Area”, Skripsi (Medan: 

UNIMED,2012), 35. 
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f. Melalui suatu pengalaman atau adanya interaksi dengan sumber 

belajar.
23

 

3. Pengertian Hasil Belajar 

Proses belajar mengajar di kelas mempunyai tujuan yang bersifat 

transaksional, artinya diketahui secara jelas dan operasional oleh guru dan 

siswa. Tujuan akan dicapai jika siswa memperoleh hasil belajar seperti 

yang diharapkan di dalam proses mengajar tersebut. Seperti yang telah 

dikemukakan sebelumnya, bahwa seseorang dikatakan belajar bila dalam 

diri orang itu terjadi proses kegiatan sehingga terjadi perubahan tingkah 

laku. Dalam hal ini belajar akan menyangkut proses belajar dan 

menentukan hasil belajar seseorang. 

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 

siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

sebagai hasil kegiatan belajar. Menurut K. Brahim yang menyatakan 

bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam 

skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

tertentu.” 
24

 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Gagne membagi lima 

kategori hasil belajar, yaitu : a) informasi verbal, b) keterampilan 

                                                           
23Makmun Khairani,  tt. Psikologi Belajar. Yogyakarta: Aswaja Pressindo,  8-9 
24Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: Kencana 

Prenamedia Group, 2016,  5. 
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intelektual, c) strategi kognitif, d) sikap, dan e) keterampilan motoris.
25

 

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 

seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan.Untuk 

mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian 

pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. 

Pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada 

berbagai bidang termasuk pendidikan.
26

 

Menurut Benyamin Bloom secara garis besar membagi hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu : 

a. Ranah Kognitif  

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, sintesis, dan evaluasi.Kedua aspek pertama disebut kognitif 

tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat 

tinggi. 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 

aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, 

dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotoris 

Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam ranah 

prikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

                                                           
25Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009,  22. 
26Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2017, 44. 
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kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 

keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 

Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak 

dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 

siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran di sekolah. Tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah dapat 

diukur dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes, ini nantinya dapat 

digunakan untuk menilai hasil proses belajar mengajar dalam jangka 

waktu tertentu. Pemberian tes dilakukan dengan mengacu pada indikator 

dan keterampilan berpikir. Berdasarkan penjelasan diatas, hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh atau dicapai siswa mengenai 

penguasaan bahan yang diajarkan setelah melalui kegiatan belajar. 

Tercapai atau tidaknya tujuan belajar tersebut dapat dilihat dari hasil 

belajar yang diperoleh siswa. 

Oleh karena itu, dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 

hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari penyebab-penyebab 

terhambatnya pembelajaran. 

 

D. Sistem Persamaan Liear Dua Veriabel (SPLDV) 

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua 

variabel dan pangkat masing-masing variabelnya satu. Sedangkan, sistem 

persamaan linear dua variabel adalah suatu sistem persamaan yang memiliki 

lebih dari satu persamaan lineardengan dua variabel dan memiliki beberapa 

penyelesaian.Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel adalah: 
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Dimana: x dan y disebut variabel a, b, p dan q disebut koefisien c dan r 

disebut konstanta. 

Ada empat metode penyelesaian dalam sistem persamaan linear dua 

variabel, diantaranya: 

1. Metode Grafik 

Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode grafik dilakukan dengan cara membuat grafik dari kedua 

persamaan yang diketahui dalam satu diagram. Koordinat titik potong 

kedua garis yang telah dibuat merupakan penyelesaian dari sistem 

persamaan. 

2. Metode Subtitusi 

Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode subtitusi dilakukan dengan cara mengganti 

(mensubtitusikan) salah satu variabel dengan variabel lainnya. 

Contoh soal : 

Carilah himpunan penyelesaian dari tiap SPLDV berikut ini. 

2x + 2y = 12 

4x + 2y = 8 

Jawab 

2x + 2y = 12 ………. Pers. (1) 

4x + 2y = 8 ………. Pers. (2) 
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Dari persamaan (1) kita peroleh persamaan y sebagai berikut. 

⇔ 2x + 2y = 12 

⇔ 2y = 12 – 2x 

⇔ y = 6 – x 

Lalu kita subtitusikan persamaan y ke persamaan (2) sebagai berikut. 

⇔ 4x + 2(6 – x) = 8 

⇔ 4x + 12 – x = 8 

⇔ 12 – 3x = 8 

⇔3x = 12– 8 

⇔3x = 3 

⇔ x = 1 

Terakhir, untuk menentukan nilai y, kita subtitusikan nilai x ke persamaan 

(1) atau persamaan (2) sebagai berikut. 

⇔ 2(1) + 2y = 12 

⇔ 2+ 2y = 12 

⇔ 2y = 12 – 2 

⇔ 2y = 10 

⇔ y = 5 

Jadi, himpunan penyelesaian dari SPLDV tersebut adalah {(1, 5)}. 

3. Metode eliminasi 

Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode eliminasi dilakukan dengan cara menghilangkan 

(mengeliminasi) salah satu variabel. Jika variabelnya x dan y, untuk 

menentukan variabel x kita harus mengeliminasi variabel y terlebih 
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dahulu, atau sebaliknya. Perhatikan bahwa jika koefisien dari salah satu 

variabel sama maka kita dapat mengeliminasi atau menghilangkan salah 

satu variabel tersebut, untuk selanjutnya menentukan variabel yang lain. 

Contoh Soal  

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear di 

bawah ini menggunakan metode eliminasi. 

4x + 3y = 12 

2x + 2y = 4 

Jawab : 

Untuk mengeliminasi y, maka kalikan persamaan kedua dengan 3 

agar koefisien y kedua persamaan sama. Selanjutnya kita selisihkan kedua 

persamaan sehingga kita peroleh nilai x sebagai berikut : 

4x + 3y = 12 × 1      4x + 3y = 12  

2x + 2y = 4    × 2
4𝑥 + 4𝑦 =  8

−2𝑦 =  4
𝑦 = −2

 

Untuk mengeliminasi x, maka kalikan persamaan kedua dengan 4 

agar koefisien x kedua persamaan sama. Selanjutnya kita selisihkan kedua 

persamaan sehingga kita peroleh nilai x sebagai berikut. 

4x + 3y = 12 × 28x + 6y = 24  

2x + 2y = 4    × 3
6𝑥 + 6𝑦 = 12

2𝑥 =  12
𝑥 = 6

 

Dengan demikian, kita peroleh bahwa nilai x = -2 dan y = 6 

sehingga himpunan penyelesaian dari sistem persamaan di atas adalah {(-

2, 6)}. 
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4. Metode campuran 

Menyelesaikan masalah sistem persamaan linear dua variabel 

dengan metode campuran merupakan perpaduan antara metode eliminasi 

dan subtitusi. 

Contoh Soal : 

2x + y = 8 

x – y = 10 

Jawab : 

Dari kedua persamaan di atas, kita bisa melihat bahwa koefisien 

yang sama dimiliki oleh peubah (variabel) y. Dengan demikian, variabel y 

dapat kita eliminasi (hilangkan) dengan cara dijumlahkan, sehingga nilai x 

bisa kita tentukan dengan cara berikut ini. 

2𝑥 + 𝑦 = 8 
𝑥 − 𝑦 = 10

3𝑥 = 18
𝑥 = 6

 

 

Selanjutnya, kita akan menentukan nilai y dengan cara 

mensubtitusikan nilai x ke salah satu persamaan, misalnya persamaan x – 

y = 10. Sehingga kita peroleh hasil sebagai berikut. 

x – y = 10 

6 – y = 10 

y = 6 – 10 

y = -4 

Dengan demikian, kita peroleh bahwa nilai x = 6 dan y = -4 

sehingga himpunan penyelesaian dari sistem persamaan di atas adalah {(6, 

-4)}. 
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E. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah bagian dari penelitian yang mana 

menggambarkan dari alur pikir penelitian. Trianto mengatakan “kerangka 

konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yangpenting.”
27

 Penelitian ini nantinya akan membandingkan antara 

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen akan dilakukan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.  

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Snowball Throwing dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII 

SMP PGRI 2 Sukadana.Variabel bebas di penelitian ini yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing, sedangkan variabel 

terikatnya adalah meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari permasalahan 

penelitian yang mana kebenarannya masih diuji secara empiris.
28

 Hipotesis 

penelitian yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. H0 ∶Tidak ada Perbedaan Yang Signifikan Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing hasil belajar Pada 

Siswa Kelas VIII SMP PGRI 2 Sukadana. 

H0 ∶  𝜇 = μ
0
 (Tidak ada pengaruh) 

                                                           
27 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep Strategi dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),  227. 
28 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian Cetakan Ke-25, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), .21 
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2. H1 ∶ Ada Perbedaan Yang Signifikan Dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap hasil belajar 

Pada Siswa Kelas VIII SMP PGRI 2 Sukadana. 

H1 ∶  𝜇 ≠ μ
0
 (Ada pengaruh) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JenisPenelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data yang berbentuk 

angka atau data yang diangketkan). Penelitian kuantitatif disebut juga dengan 

cara memperoleh informasi pemecahan masalah yang timbul dan dilakukan 

secara cermat dan sistematis. Data yang terkumpulkan berupa rangkaian atau 

angka-angka.
29

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Studi eksperiment 

adalah cara terbaik untuk menguji variabel lain karena kondisi atau perlakuan 

yang diberikan kepada subjek telah dimanipulasi dan dikendalikan. Penelitian 

eksperiment dianggap terbaik dalam hal hubungan sebab akibat ketika 

penelitian dilakukan dengan benar.
30

Pada penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode penelitian eksperimen.Metode eksperimen yang 

digunakan adalah metode Quasi Experiment dengan bentuk Posttest Only 

Control Design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP PGRI 2 Sukadana. 

Dengan rancangan sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Rancangan Posttest Only Control Design 

 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X o1 

Kontrol - o2 

                                                           
29 Ahmad Nizar Rangkuti, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, dan Penelitian Pengembangan”, (Bandung: Ciptapustaka Media, 2016) 16. 
30 Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan”, (Lingkar Selatan: Pustaka Setia, 2015), 

106. 
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Keterangan: 

X  : Perlakuan dengan menggunakan metode snowball throwing 

o1: Posttest yang dilaksanakan kelompok eksperimen 

o2: Posttest yang dilaksanakan kelompok kontrol 

 

Dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol.
31

 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah variabel yang ditentukan oleh peneliti untuk 

mempelajarinya sehingga peneliti dapat memperoleh informasi tentang  

variabel tersebut, yang kemudian dapat disimpulkan. Penelitian ini 

mempunyai dua variabel yaitu: variabel bebas yaitu variabel (X) dan variabel 

terikat yaitu variabel(Y): 

1. Variabel Bebas 

Varibel bebas (Independen Variable) merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat (dependen) dalam suatu eksperimen. 

Variabel bebas disimbolkan dengan “X”, adapun variabel bebas dari 

penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (Dependen Variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lain dalam suatu eksperimen. Variabel terikat 

disimbolkan dengan “Y”, adapun variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sukadana.
32

 

                                                           
31 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2011),  72. 
32 Hardani Helmina Andriani, Dkk, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 399. 
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C. Populasi, dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam 

suatu ruang lingkupdan waktu yang telah ditentukan.Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP PGRI 2 Sukadana kelas 

A dan Kelas B yang berjumlah 55 siswa. 

2. Sampel 

Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
33

 Dalam penelitian ini sampel yang 

digunakan yaitu kelas VIII A sebagai kelas kontrol terdapat 27 siswa, dan 

kelas VIII B sebagai kelas eksperimen terdapat 28 siswa. Jadi jumlah 

keseluruhan sampel yang digunakan yaitu 55 siswa. 

 

D. Teknis Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah Test. Test 

adalah cara atau prosedur yang dalam rangka pengukuran dan penilaian 

dibidang pendidikan.
10 

Test yang dipakai dalam teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini tes akhir (Post-Test) yaitu tes yang dilaksanakan setelah proses 

pembelajaran berakhir, teknik ini dilakukan terhadap kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, tujuannya untuk mengetahui sejauh mana peningkatan siswa 

terhadap hasil belajar pada materi SPLDV SMP kelas VIII yaitu kelas A dan 

B. Teknik yang digunakan berupa tes uraian atau test esay.
34

 

                                                           
33 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta,2015),  117-118. 
34 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Rajawali Pres, 2009), 

65-66. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati.Untuk memperoleh data yang 

akurat seorang peneliti harus menggunakan alat atau instrumen yang dapat 

membantu untuk mempermudah jalannya penelitian.Maka instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah berupa test.Banyak instrumen yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data,
35

 tergantung jenis permasalahan yang 

diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan adalah: 

1. Kisi-Kisi InstrumenTest 

Tes ditulis berupa Posttest digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa yang dimiliki peserta didik sebelum diberikan tindakan dan 

sesudah diberikan tindakan oleh peneliti. 

Penyusunan kisi-kisi instrument tes dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Soal Test 

 

Kompetensi Dasar Indikator Soal No 

Soal 

Menjelaskan sistem persamaan linear 

dua variabel dan penyelesaiannya 

yang dihubungkan dengan masalah  

kontekstual 

Menentukan nilai 

variabel persamaan 

linear dua variabel 

dalam kehidupan sehari-

hari 

1 

2 

5 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan linear dua 

variabel dan sistem 

persamaan linear dua 

variabel 

3 

4 

 

 

 

 

                                                           
35 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2012),  148. 
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Tabel 3.3 

Pedoman Penskoran Test
36

 

 

No. Keterangan Skor 

1. Siswa menjawab pertanyaan dengan lengkap dan benar 4 

2. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 
penyelesaiannya kurang lengkap 

3 

3. Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 
penyelesaiannya salah 

2 

4. Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dancara 
penyelesaiannya salah 

1 

5. Siswa tidak menjawab soal 0 

 

 

2. Pengujian Instrumen 

a. Validitas 

Suatu tes dikatakan valid jika tes tersebut dapat mengukur apa 

yang hendak diukur. Untuk menentukan validitas bentuk soal dapat 

digunakan rumus korelasi product moment digunakan untuk 

menentukan uraian item sebagaiberukut:
37

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − ( ∑ 𝑥)( ∑ 𝑦)

√[ 𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2] [𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦: Angka indek korelasi “r” productmoment 

∑ 𝑥: Jumlah seluruh skor x 

∑ 𝑦 : Jumlah seluruh skor y 

∑ 𝑥𝑦: Jumlah hasil perkalian antara skor x dan y 

n : Jumlahresponden 

                                                           
36

 Heri Hendrian Dan Uteri Soemarno,Penilaian Pembelajaran Matematika,(Bandung PT 

Refika Aditama, 2014),  74 
37 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 

hal. 206. 
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Setelah mendapatkan kemudian dibandingkan dengan product 

moment dengan taraf signifikan 5%.Butir soal dikatakan valid jika 

𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 begitu juga sebaliknya.  Dengan kriteria tingkat validitas 

sebagaiberikut: 

Tabel 3.4  

Kriteria Uji Validitas 

 

Uji Validitas Kriteria 

0,80 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ 𝑟𝑥𝑦 <0,80 Tinggi 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 <0,60 Cukup 

0,20≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah 

𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan validitas dapat disimpulkan 

bahawa 5soal uji coba dapat dikatakan valid karen 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dimana nilai𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361
38

 

a. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk memeriksa apakah pertanyaan tes 

sudah sangat konsisten dengan menggunakan rumus yang disebut 

Alpha Cronbach.
39

 Rumusnya yaitu: 

𝑟11 =
𝑛

(𝑛 − 1 )
(1 −

∑ 𝑠1
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11 : Reliabilitas instrumen 

n : Banyaknya butir pertanyaan 

                                                           
38 Suharsemi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), 89. 
39 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2016),  42. 
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 1 : Bilangankonstan 

𝑠1
2  : Jumlah varian skor dari tiap butir item 

𝑠𝑡   : Varian total 

 

Kriteria untuk indeks pengisian reliabilitas seperti tabel 

dibawah ini.
40

 

Tabel 3.5 Kreteria Reliabilitas Tes 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

0,8 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,6 ≤ 𝑟 ≤ 0,80 Tinggi 

0,4 ≤ 𝑟 ≤ 0,60 Sedang 

0,2 ≤ 𝑟 ≤ 0,40 Rendah 

𝑟 ≤ 0,20 Sanagat Rendah 

 

Tingkat Reliabilitas soal test formatif yang diharapkan adalah 

kreteria sedang, tinggi  dan sangat tinggi sesuai interpretasi di atas. 

Jika soal tes memenuhi kreteria yang diharapkan maka soal tes 

tersebut diberikan kepada sampel. Dengan demikian tes tersebut 

dapat digunakan dalam penelitian. Setelah dilakukan analisis data 

diperoleh 𝑟11 = 0,42 dan diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 sehingga dapat  

disimpulkan bahwa soal uji coba tersebut dapat dikatakan reliable 

dengan kreteria sedang. 

b. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat 

kesukaran suatu butir soal. Instrument dikatakan baik jika memiliki 

                                                           
40

 Indra Jaya, Statistic Penelitian Untuk Pendidikan, (Medan: Perdana Mulya Sarana, 

2010), 122. 
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derajat kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu sukar, dan tidak terlalu 

mudah.
41

 rumus tingkat kesukaran yaitu: 

TK= 
�̅�

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

TK : Indeks tingkatkesukaran 

𝑋
→ :Nilairata-rata tiap butir soal 

SMI  : Skor maksimumideal 

Tabel 3.6 

Kriteria Uji Tingkat Kesukaran Soal 

 

Tingkat Kesukaran Soal Kriteria 

IK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00<IK≤0,30 Sukar 

0,30< IK≤ 0,70 Sedang 

0,70< IK ≤ 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu Mudah 

 

Untuk butir-butir item yang digunakan adalah dengan soal-

soal yang dianggap baik yaitu soal-soal yang mempunyai indeks 

kesukaran 0,30 < IK ≤ 1,00 sehingga bisa dikategorikan sedang 

dan mudah. 

c. Daya Pembeda Tes 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang telah menguasai materi yang 

diujikan dengan siswa yang belum menguasai materi yang 

diujikan. Makin tinggi daya pembeda soal, maka baik pula kualitas 

soal tersebut. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

                                                           
41 Kusaeri dan Suprananto,  Pengukuran dan Penilaian Pendidikan, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012), 174. 
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DP = 
𝑋𝐴− 𝑋𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

DP : Daya pembeda 

𝑋𝐴 : Nilai rata-rata kelasatas 

𝑋𝐵 : Nilai rata-rata kelas bawah 

SMI : Skor maksimum ideal 

Tabel 3.7 

Kriteria Daya Beda Soal
42

 

 

Daya Beda Soal Kriteria 

0,70< DP ≤1,00 Sangat Baik 

0,40< DP ≤0,70 Baik 

0,20< DP ≤0,40 Cukup 

0,00< DP ≤0,20 Jelek 

 DP ≤ 0,00 Sangat Jelek 

 

Soal tidak layak dan tidak digunakan dalam penelitian ini 

perhitungan uji daya pembeda dibantu dengan program exel. 

Pengambilan keputusan pada uji daya pembeda yaitu dilihat dari 

hasil kriteria daya pembeda. 

 

F. Teknis Analisis Data 

Sebelum teknis analisis data dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik 

pada data diatas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormalan dan analisis data.Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak.Uji ini 

                                                           
42Ibid., 323. 
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menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a. Merumuskanhipotesis: 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻1 : Data tidak berdistribusi normal 

b. Menentukan nilai uji statistik 

1) Urutkan data dari yang terkecil ke data yangterbesar 

2) Menentukan proporsi kumulatif (𝑃𝐾 )yaitu: 

3) Menentukan skor baku (z) yaitu: 

4) Menentukan luas kurva zi(z – tabel) nilai z tabel diperoleh dari 

Microsoft Exel diperoleh dengan rumus =NORMDIST untuk 

setiapnilaizi 

5) Menentukannilai⌊𝑃𝐾 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙⌋ 

6) Menentukan harga {𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑘𝑠*⌊𝑃𝐾 − 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙⌋} 

a) Menentukan nilai kritis dengan sign 0,05atau𝛼 = 5% 

b) Menentukan kriteria pengujian hipotesis Jika𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥

𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘maka𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,

𝑚𝑎𝑘𝑎  𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 

c) Memberikankesimpulan 

2. Uji Homogenitas 

Sebelum menguji variasi dari populasi homogen, maka dilakukan 

uji homogenitas dengan rumus uji fisher dengan signifikan 𝛼 = 0,05 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

𝑆2
1

𝑆2
2 
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Keterangan: 

F: Varian kelompokdata 

𝑆2
2: Varian dari hasil belajar kelompok terkecil Kriteriapengujian: 

𝐻0  : Diterima Jika𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , homogen 

𝐻0  : Ditolak Jika𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , tidak homogen
43

 

Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa kedua 

kelompok sampel dalam penelitian ini dinyatakan berasal dari populasi 

yang bertrisbusi normal. Pengujian dilakukan untuk mengetahui 

apakah kedua kelompok sampel memiliki varian yang sama (homogen) 

atau tidak. Kriteria pengujiannya yaitu bila signifikan < 0,05 maka 

varian kelompok data tidak sama, sebaliknya jika signifikan > 0,05, 

maka varian kelompok data adalah sama atauhomogen. 

3. Pengujian Hipotesis Data Uji Test-t 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mencari perbedaan rata-rata 

hasil belajarsiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan berbeda yang telah diuji normalitas dan homogenitasnya, 

kemudian dilakukan uji tahap terakhir yaitu pengujian hipotesis 

menggunakan uji-t. 

a. Uji-t 

Test-t adalah statistik parametis yang digunakan untuk menguji 

hipotesis komparatif rata-rata dua sampel datanya, berbentuk interval. 

Pengujian ini bertujuan melihat apakah variabel model pembelajaran 

                                                           
43 Riduwan, Metode dan Teknis Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2014), 158. 
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snowball throwing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, Hipotesis 

yang akan diuji guna membandingkan hasil belajar siswa berikut: 

𝐻0 =  𝜇1 = 𝜇2 

𝐻1 =  𝜇1 ≠ 𝜇2 

Keterangan: 

𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dengan pembelajaran snowball throwing dengan 

kelaskontrol. 

𝐻1  : Terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dengan pembelajaran snowball throwing dengan 

kelas kontrol. 

Secara manual rumus  uji-t yang digunakan untuk sampel 

berpasangan sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√
𝑆2

1

𝑛1
+ −

𝑆2
2

𝑛2
− 2𝑟 (

𝑠1

𝑛1
) (

𝑠2

𝑛2
)

 

 

Keterangan: 

𝑋1
̅̅ ̅:Rata-ratasampel1 

𝑋2
̅̅ ̅ :Rata-ratasampel2 

𝑠1 : Simpangan baku sampel1 

𝑠2 : Simpangan baku sampel2 

𝑆2
1 : Varian sampel1 

𝑆2
2 : Varian sampel2 

r : Korelasi antara dua sampel 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HasilPenelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

SMP PGRI 2 Sukadana adalah sebuah institusi pendidikan SMP 

swasta yang beralamat di Jln. Raya Putra Aji I Desa.Putra Aji I Kec. 

Sukadana Kab. Lampung timur Prov. Lampung. Pada saat ini SMP PGRI 2 

Sukadana memakai panduan kurikulum pemerintah yaitu SMP 

2013, terakreditasi B. SMP PGRI 2 Sukadana memiliki kepala sekolah 

dengan nama Mulyani dan operator sekolah Agus Tian Reonitama 

Penelitian ini dilakukan di SMP PGRI 2 Sukadana, dengan 

menggunakan deskrispi data yang disajikan dalam penelitian terdiri dari 

skor kemampuan komunikasi matematis atau hasil belajar siswapada 

materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Pengujian tes 

dalam penelitian ini dilakukan dikelas VIII SMP PGRI 2 

Sukadana.Penelitian ini memakai dua kelas yaitu kelas VIII A sebagai 

kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional dan kelas 

VIII B sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing. 

a. Data Siswa SMP PGRI 2 Sukadana 

Data hasil penelitian di peroleh nama-nama siswa kelas VIII A 

dan VIII B yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.1  

Data Siswa VIII A Kelas Kontrol 

 

No Nama Nilai  

1. S1 75 

2. S2 80 

3. S3 95 

4. S4 55 

5. S5 55 

6. S6 90 

7. S7 90 

8. S8 60 

9. S9 75 

10 S10 70 

11. S11 85 

12. S12 60 

13. S13 60 

14. S14 75 

15. S15 70 

16. S16 50 

17. S17 80 

18. S18 95 

19. S19 70 

20. S20 80 

21. S21 70 

22. S22 70 

23. S23 25 

24. S24 40 

25 S25 60 

26. S26 60 

27. S27 75 

 

 

Tabel 4.2  

Data Siswa VIII B Kelas Eksperimen 

 

No Nama Nilai  
1. S1 60 
2. S2 95 
3. S3 75 
4. S4 90 
5. S5 100 
6. S6 65 
7. S7 40 
8. S8 85 
9. S9 80 

10. S10 85 
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No Nama Nilai  
11. S11 85 
12. S12 100 
13. S13 90 
14. S14 80 
15. S15 85 
16. S16 95 
17. S17 65 
18. S18 90 
19. S19 75 
20. S20 90 
21. S21 90 
22. S22 90 
23. S23 75 
24. S24 100 
25. S25 75 
26. S26 80 
27. S27 90 
28. S28 80 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Uji Validitas 

Suatu instrument valid apabila mempunyai validitas yang tinggi. 

Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor yang 

didapat siswa dalam instrument, dengan skor total yang didapat. Untuk 

menghitung validitas alat ukur yan digunakan yaitu rumus Pearson 

Product Moment pada Microsoft Exel dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3. 

Hasil Uji Coba Validitas Tes 
 

No. item Keterangan Kriteria 

1. 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.575 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2. 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.613 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3. 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.611 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4. 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.551 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5. 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.374 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3 Berdasarkan hasil 

perhitungan validitas dapat disimpulkan bahawa 5 soal uji coba dapat 

dikatakan valid Karena  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Dimana nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

0,361(Lampiran 3 hal 78-79) 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana soal 

tes formatif sebagai alat ukur yang dapat dipercaya. Pengukuran 

reliabilitas dalam penelitian menggunakan rumus Alpha Cronbach 

pada Microsoft Exel sebagai berikut: 

Tabel 4.4. 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Tes 

Jumlah Var. Item Jumlah Var. Total Reliabilitas Kesimpulan 

6.10 8.96 0.40 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.4 diperoleh Jika hasil 

soal tes memenuhi kreteria yang diharapkan maka soal tes tersebut 

diberikan kepada sampel. Dengan demikian tes tersebut dapat 

digunakan dalam penelitian. Setelah dilakukan analisis data 

diperoleh 𝑟11 = 0,42 dan diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,361 sehingga dapat  

disimpulkan bahwa soal uji coba tersebut dapat dikatakan reliable 

dengan kreteria sedang.  (Lampiran 4 hal 80-81). 

c. TingkatKesukaran 

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan Microsoft Exel, 

hasil koefesien tingkat kesukaran butir soal uji coba instrument 

diperoleh data sebagai berikut: 

 



 

 

45 

Tabel 4.5. 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No. Soal Indek Kesukaran Kriteria 

1 0.69 Sedang 

2 0.69 Sedang 

3 0.76 Mudah 

4 0.87 Mudah 

5 0.90 Mudah 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.5 dapat disimpulkan hasil 

analisis tingkat kesukaran termasuk dalam kriteria sedang dan mudah 

atau besaran 0.30 < 𝑇𝐾 ≤ 1.00.Hasil perhitungan tingkat kesukaran 

untuk soal uji coba dapat dilihat pada (Lampiran 5hal 82-83). 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu butir item tes 

hasil belajar untuk dapat membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.Daya 

pembeda (DP) dari sebuah butir soal menyatakan seberapa jauh 

kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara siswa yang 

mengetahui jawabannya dengan siswa yang tidak bisa menjawab soal 

tersebut. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, daya beda uji 

coba butir soal diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6. 

Uji Daya Beda 

No. Soal Daya Beda Kriteria 

1 0.22 Cukup 

2 0.37 Cukup 

3 0.30 Cukup 

4 0.15 Jelek 

5 0.32 Cukup  

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.6.dapat diketahui bahwa 

instrument uji coba setelah diujikan kepada siswa memiliki kriteria 
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pada butir soal yaitu cukup dan jelek. Jadi soal yang gugur di 

penelitian ini hanya satu yang tidak dipakai dari 5 soal, dikarenakan 

memiliki kreteria jelak sehingga tidak dipakai dalam penelitian ini. 

Hasil perhitungan untuk soal uji coba dapat dilihat pada (Lampiran 

6hal 84-85). 

Berikut ini merupakan data hasil tes belajar siswa dengan 

pemberian posttest sebanyak 5 butir soal pada materi Himpunan yaitu: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Tes belajar 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 28 27 

Rata-Rata 82,25 69,25 

Nilai Tertinggi 100 95 

Nilai Terendah 40 25 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

lebih baik dari siswa kelas kontrol.Berdasarkan analisis data diperoleh 

nilai rata-rata persentase perindikator tes akhir yang dapat dilihat pada 

tabel 4.8. Sebagai berikut: 

Tabel 4.8. 

Rata-Rata Persentase Skor hasil belajar Siswa Perindikator 

Indikator Soal Eksperimen Kontrol 

Menentukan nilai 

variabel persamaan 

linear dua variabel 

dalam kehidupan sehari-hari 

3.28 2.77 

 

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

persamaan linear dua 

variabel dan sistem 

persamaan linear dua 

variabel 

3.32 2.72 

Rata-Rata 82,25 69,25 
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Berdasarkan tabel 4.8 rata-rata persentase skor perindikator soal 

Posttest satu soal terdiri dari 1 indikator, maupun satu indikator terdiri 

dari 2 sampai 3 soal. Hasil perhitungan dapat dilihat (Lampiran 7 dan 

8hal 86-87). 

Terdapat perbedaan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe snowball throwimg terhadap hasil beljar siswa berdasarkan 

indikator hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai Posttest siswa kelas 

eksperimen dan siswa kelas kontrol. 

B. Pembahasan 

Data tes hasil belajar siswa diperoleh dengan menggunakan tes 

akhir (Posttest) yang diberikan terdiri dari 5 soal.Soal tersebut mengacu 

pada 2 indikator dan mencangkup materi SPLDV.Tes akhir diberikan 

dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar setelah diberikan 

pembelajaran. 

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing memiliki rata-rata 

82,25 sedangkan pada kelas kontrol yang diberi pembelajaran 

konvensional memiliki rata-rata yaitu 69,25. 

Perbedaan hasil juga pada kelas eksperimen maupun kontrol 

diperkuat dengan hasil uji-t, berdasarkan hasil perhitungan uji-t pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai sig(2-tailed) yaitu 0,002. 

Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 𝐻0 ditolak, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing  terhadap hasil belajar 

siswa SMP PGRI 2 Sukadana. 

Selanjutnya hasil perhitungan butir soal menurut para ahli 

diperoleh sebagai berikut: 

a. Soal nomor 1 diperoleh 0,922 dengan kriteria sangat valid 

b. Soal nomor 2 diperoleh 0,854 dengan kriteria sangat valid 

c. Soal nomor 3 diperoleh 0,859 dengan kriteria sangat valid 

d. Soal nomor 4 diperoleh 0,885 dengan kriteria sangat valid 

e. Soal nomor 5 diperoleh 0,865 dengan kriteria sangatvalid 

Jadi soal yang telah divalidasi oleh para ahli sudah dapatdiakatan 

sangat valid dan layak untuk disebarkan. Dapat dilihat pada (Lampiran 9 

hal 88-96). 

Hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Baiq Lestari dengan judul penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe snowball throwing pada materi perbandingan siswa kelas 

VII SMP Muhammadiyah 2 Malang Dari penelitian tersebut diperoleh 

kesimpulan penerapan model pembelajaran snowball throwing pada 

pembelajaran matematika sudah telaksana dengan baik sesuia sintak yang 

telah di rancang, dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar dengan 

kriteria skala minimal 2,4 < R≤ 3,65 dengan kategori efektif, hasil belajar 

menggunakan metode ini efektif meningkatkan ketuntasan belajar siswa 

dari 13,80% ke 82,75% sebesar 68,95%.
44

 Selain dapat meningkatkan hasil 

                                                           
44Baiq Lestari. 2015.  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing Pada Materi Perbandingan Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Malang.Universitas 

Muhammadiyah Malang.h 13. 
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belajar model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwinglebih mudah 

diterapkan, prasarana nya mudah di dapatkan atau di buat, dan tidak 

menbutuhkan model yang besar. 

Dari penelitian ini, model pembelajaran snowball throwing siswa 

menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata pelajaran, 

siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi, 

siswa dapat belajar dari siswa lain, dan setiap siswa dalam kelompoknya 

mempunyai kesempatan untuk berbagi atau menyampaikan idenya. Model 

snowball throwing memberikan siswa kesempatan untuk berpikir terlebih 

dahulu secara yang tepat, dan terakhir berbagi penyelesaian jawaban 

dengan teman yang lain di depankelas. 

Sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran konvensional dalam 

bentuk metode ceramah, sehingga siswa tidak termotivasi dalam belajar 

dan membuat siswa jenuh. Siswa tidak diberi kesempatan yang banyak 

untuk meningkatkan hasil belajarnya. Akibatnya, materi yang disampaikan 

tidak sepenuhnya dimengerti oleh semua siswa, terkadang hanya satu atau 

dua siswa yang mengerti pada kelas kontrol. Hal ini menyebabkan hasil 

belajar siswa yang rendah. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

kelas dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji Kolmogorov smirnov 

menggunakan program SPSS 22. Untuk mengetahui normal atau tidaknya 

adalah jika signifikasi > 0,05 maka dikatakan normal dan jika signifikasi < 

0,05 maka tidak bertrisbusi normal. 

Berdasarkan perhitungan pada SPSS 22 diperoleh hasil analisis uji 

normalitas Posttes kelas eksperimen dan kontrol sebagai berikut: 

Tabel 4.9. 

Hasil Uji Normalitas hasil belajarTests of Normality 

 

 Hasil belajar  Kolmogorov-Smirnov
a
 

 Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar  Posttest 

Eksperimen 

.146 28 .133 

 
Posttest Kontrol .148 27 .136 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas hasil belajarPosttest kelas 

eksperimen dan kontrol berada di atas 0,05 (sig.(2-tailed) > 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seluruh data hasil belajar siswa tersebut 

berdistribusi normal. 

2. UjiHomogenitas 

Berikut ini perhitungan dan analisis data uji homogenitas data 

Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan bantuan 

SPSS 22. 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Homogenitas hasil belajarTest of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

 

df1 

 

df2 

 

Sig. 

Hasil belajar Based on 

Mean  

 Basedon 

Median 

.885 

 

.912 

1 

 

1 

53 

 

53 

.351 

 

.344 

Based on Median and 

with adjusteddf 

 

.912 

 

1 

 

52.287 

 

.344 

Based on trimmed mean .818 1 53 .370 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa 

nilaiPosttest kelas eksperiment dan kelas kontrol memiliki signifikasi > 

0,05 dapat disimpulkan bahwa antara varian kedua kelompok data 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda, maka hal ini 

berarti kedua data homogen. 

a. Uji Hipotesis Data Uji-T 

Hasil perhitungan pada uji prasyarat menunjukkan bahwa data 

hasil belajarsiswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal dan homogen.Selanjutnya untuk menguji hipotesis 

menggunakan uji perbedaan rata- rata antara kedua sampel dilakukan 

uji-t. 

Maka menggunakan hipotesis berikut ini: 

𝐻0: Tidak ada perbedaan model pembelajaran snowball 

throwimgterhadap hasil belajar kelas eksperimen dan hasil 

belajar kelas kontrol. 

𝐻1: Ada perbedaan yang signifikan model pembelajaran snowball 
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throwing terhadap hasil belajar kelas eksperimen dan  hasil 

belajar kelas kontrol. 

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji perbedaan rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.11  

Hasil Hipotesis Uji T hasil belajar Independent Samples Test 

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of Means 

 

F 

 

Sig. 

 

T 

 

Df 

Sig. (2- 

tailed) 

 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of the 
Difference 

Low

er 

Upper 

Hasil belajar siswa 

Equal varian 

cesassumed 

 

.885 

 

.351 

 

3.29

6 
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.002 

 

13.241 

 

4.018 

 

5.18

2 

 

21.299 

Equal 

variances not 

assumed 

   

3.28

3 

 

50.

25

0 

 

.002 

 

13.241 

 

4.033 

 

5.14

2 

 

21.339 

 

Berdasarkan output diatas, karena nilai sig(2-tailed) yang 

diperoleh 0.002 < 0.05, maka ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Baiq Lestari dengan judul penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing pada materi 

perbandingan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Malang Dari 
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penelitian tersebut diperoleh kesimpulan penerapan model 

pembelajaran snowball throwing pada pembelajaran matematika sudah 

telaksana dengan baik sesuia sintak yang telah di rancang, dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar dengan kriteria skala 

minimal 2,4 < R≤ 3,65 dengan kategori efektif, hasil belajar 

menggunakan metode ini efektif meningkatkan ketuntasan belajar 

siswa dari 13,80% ke 82,75% sebesar 68,95%.
45

 

 

  

 

                                                           
45Baiq Lestari. 2015.  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 

Throwing Pada Materi Perbandingan Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Malang.Universitas 

Muhammadiyah Malang.h 13. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil 

belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe snowball 

throwing lebih tinggi dibandingkan siswa yang memperoleh model 

pembelajaran konvesional. Sehingga dapat disimpulkan ada perbedaan model 

pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar siswa 

SMP PGRI 2 Sukadana. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing dalam pembelajaran 

matematika materi sistem persamaan linear dua variabel terhadap hasil 

belajarsiswakelasVIIISMP PGRI 2 Sukadana,kira dapat memberikan saran 

bagi guru kelas untuk dapat melakukan perbaikan-perbaikan dalam memilih 

model pembelajaran agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan 

baik. 
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LAMPIRAN 3 

 

Analisis Data Validitas Soal Uji Coba Intrumen 

No Siswa Butir Y  

1 2 3 4 5 

1 S-01 3 4 4 4 4 19 361 

2 S-02 3 4 3 4 4 18 324 

3 S-03 2 3 4 4 3 16 256 

4 S-04 0 2 2 2 4 10 100 

5 S-05 3 4 4 3 4 18 324 

6 S-06 4 4 4 4 4 20 400 

7 S-07 3 3 4 2 3 15 225 

8 S-08 4 4 0 4 3 15 225 

9 S-09 3 1 3 3 4 14 196 

10 S-10 3 4 2 3 3 15 225 

11 S-11 3 4 4 4 4 19 361 

12 S-12 2 3 4 4 3 16 256 

13 S-13 3 4 3 3 4 17 289 

14 S-14 4 2 4 4 3 17 289 

15 S-15 3 4 4 3 4 18 324 

16 S-16 3 1 4 3 4 15 225 

17 S-17 4 2 3 4 3 16 256 

18 S-18 1 3 3 4 4 15 225 

19 S-19 3 4 3 4 4 18 324 

20 S-20 4 1 2 3 4 14 196 

21 S-21 3 0 0 2 3 8 64 

22 S-22 4 3 4 4 4 19 361 

23 S-23 4 0 4 4 4 16 256 

24 S-24 3 2 1 2 4 12 144 

25 S-25 0 3 4 4 2 13 169 

26 S-26 4 3 4 4 4 19 361 

27 S-27 0 0 4 4 3 11 121 

28 S-28 3 3 4 4 4 18 324 

29 S-29 4 4 3 4 4 19 361 

30 S-30 0 4 0 4 4 12 144 

∑x 
83 83 92 105 109 472 7686 

∑x2  
279 283 332 383 405  

(∑x)2 6889 6889 8464 11025 11881 

∑x𝑦 1371 1378 1517 1687 1733 

r. xy 0.575 0.613 0.611 0.551 0.374 

r tabel 0.361 0.361 0.361 0.361 0.361 

Keterangan Valid Valid valid valid valid 
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 Perhitungan validitas soal uji coba instrument 

 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal nomer 1, untuk selanjutnya 

dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir 

soal. 

 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − ( ∑ 𝑥)( ∑ 𝑦)

√[ 𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2] [𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

 

Diketahui : 

N  : 30 

∑ 𝑥 : 83 

∑ 𝑦 : 472 

∑ 𝑥𝑦  : 1371 

(∑ 𝑦)2 : 222.784 

(∑ 𝑥)2 : 6889 

Ditanya :𝑟𝑥𝑦 ? 

𝑟𝑥𝑦 =
(30 × 1371) − (83 × 472)

√[(30 × 279) − 6889)][(30 × 7686) − 222784]
 

𝑟𝑥𝑦 =
(41130 − 39176)

√1481 × 7796
 

𝑟𝑥𝑦 =
(1954)

√11545876
 

𝑟𝑥𝑦 =
(1954)

√11545876
 

𝑟𝑥𝑦 =
(1954)

3397,92231
 

𝑟𝑥𝑦 = 0.575 

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh nilai  𝑟𝑥𝑦 = 0.575 kemudian 

dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.361, maka dikatakan valid 
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LAMPIRAN 4 

 

Anailis Data Reliabilitas Soal Uji Coba Instrumen 

No Siswa Butir Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 S-01 3 4 4 4 4 19 

2 S-02 3 4 3 4 4 18 

3 S-03 2 3 4 4 3 16 

4 S-04 0 2 2 2 4 10 

5 S-05 3 4 4 3 4 18 

6 S-06 4 4 4 4 4 20 

7 S-07 3 3 4 2 3 15 

8 S-08 4 4 0 4 3 15 

9 S-09 3 1 3 3 4 14 

10 S-10 3 4 2 3 3 15 

11 S-11 3 4 4 4 4 19 

12 S-12 2 3 4 4 3 16 

13 S-13 3 4 3 3 4 17 

14 S-14 4 2 4 4 3 17 

15 S-15 3 4 4 3 4 18 

16 S-16 3 1 4 3 4 15 

17 S-17 4 2 3 4 3 16 

18 S-18 1 3 3 4 4 15 

19 S-19 3 4 3 4 4 18 

20 S-20 4 1 2 3 4 14 

21 S-21 3 0 0 2 3 8 

22 S-22 4 3 4 4 4 19 

23 S-23 4 0 4 4 4 16 

24 S-24 3 2 1 2 4 12 

25 S-25 0 3 4 4 2 13 

26 S-26 4 3 4 4 4 19 

27 S-27 0 0 4 4 3 11 

28 S-28 3 3 4 4 4 18 

29 S-29 4 4 3 4 4 19 

30 S-30 0 4 0 4 4 12 

Varian 
Item/Varian 

Xi 

1.70229
9 

1.8402
3 

1.7195
4 

0.53448
3 

0.3091
9 

 

Jumlah Varian 
Item 

6.10574 

Jumlah Varian 
Total 

8.96092 

Reliabilitas 0.39828 
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Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Instrumen 

 

 

𝑟11 =
𝑛

(𝑛 − 1 )
(1 −

∑ 𝑠1
2

𝑠𝑡
2 ) 

Diketahui : 

n : 5 

1 : Bilangankonstan 

𝑠1
2  : 6,105 

𝑠𝑡   : 8,960 

Ditanya :𝑟11 

𝑟11 =
5

(5 − 1 )
(1 −

6,105

8,960
) 

𝑟11 =
5

(4)
(1 − 0,681) 

𝑟11 =
5

(4)
(0,319) 

𝑟11 = 0,398 
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LAMPIRAN 5 

 

Analisis Data Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Instrumen 

No Siswa Butir Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 S-01 3 4 4 4 4 19 

2 S-02 3 4 3 4 4 18 

3 S-03 2 3 4 4 3 16 

4 S-04 0 2 2 2 4 10 

5 S-05 3 4 4 3 4 18 

6 S-06 4 4 4 4 4 20 

7 S-07 3 3 4 2 3 15 

8 S-08 4 4 0 4 3 15 

9 S-09 3 1 3 3 4 14 

10 S-10 3 4 2 3 3 15 

11 S-11 3 4 4 4 4 19 

12 S-12 2 3 4 4 3 16 

13 S-13 3 4 3 3 4 17 

14 S-14 4 2 4 4 3 17 

15 S-15 3 4 4 3 4 18 

16 S-16 3 1 4 3 4 15 

17 S-17 4 2 3 4 3 16 

18 S-18 1 3 3 4 4 15 

19 S-19 3 4 3 4 4 18 

20 S-20 4 1 2 3 4 14 

21 S-21 3 0 0 2 3 8 

22 S-22 4 3 4 4 4 19 

23 S-23 4 0 4 4 4 16 

24 S-24 3 2 1 2 4 12 

25 S-25 0 3 4 4 2 13 

26 S-26 4 3 4 4 4 19 

27 S-27 0 0 4 4 3 11 

28 S-28 3 3 4 4 4 18 

29 S-29 4 4 3 4 4 19 

30 S-30 0 4 0 4 4 12 

Rata-Rata 2.77 2.77 3.07 3.50 3.63  

Tk 0.691667 0.691667 0.766667 0.875 0.908333 

Kriteria Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah 
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Perhitungan Tingkat Kesukaran soal Uji Coba Instrumen 

Contoh perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal nomer 1, untuk selanjutnya 

dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir 

soal. 

TK= 
�̅�

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan 

�̅� : 2,77 

SMI  : 4 

Ditanya: TK? 

TK= 
2,77

4
 

TK= 0,691667 
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LAMPIRAN 6 

Analisis Data Daya Pembeda Soal Uji Coba Instrumen 

No Siswa Butir Jumlah 

1 2 5 4 3 

6 S-06 4 4 4 4 4 20 

1 S-01 3 4 4 4 4 19 

11 S-11 3 4 4 4 4 19 

22 S-22 4 3 4 4 4 19 

26 S-26 4 3 4 4 4 19 

29 S-29 4 4 4 4 3 19 

2 S-02 3 4 4 4 3 18 

5 S-05 3 4 4 3 4 18 

15 S-15 3 4 4 3 4 18 

19 S-19 3 4 4 4 3 18 

28 S-28 3 3 4 4 4 18 

13 S-13 3 4 4 3 3 17 

14 S-14 4 2 3 4 4 17 

3 S-03 2 3 3 4 4 16 

12 S-12 2 3 3 4 4 16 

Rata-rata 3.2 3.5 3.8 3.8 3.73  

17 S-17 4 2 2 4 3 16 

23 S-23 4 0 4 4 4 16 

7 S-07 3 3 3 2 4 15 

8 S-08 4 4 3 4 0 15 

10 S-10 3 4 1 3 2 15 

16 S-16 3 1 4 3 4 15 

18 S-18 1 3 3 4 3 15 

9 S-09 3 1 4 3 3 14 

20 S-20 4 1 2 3 2 14 

25 S-25 0 3 2 4 4 13 

24 S-24 3 2 4 2 1 12 

30 S-30 0 4 2 4 0 12 

27 S-27 0 0 3 4 4 11 

4 S-04 0 2 3 2 2 10 

21 S-21 3 0 0 2 0 8 

Rata-rata 2.3 2 2.6 3.2 2.4   

Dp 0.22 0.37 0.3 0.15 0.32 

Kriteria Cukup Cukup Cukup Jelek Cukup 
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Perhitungan Daya Beda soal Uji Coba Instrumen 

Contoh perhitungan daya beda pada butir soal nomer 1, untuk selanjutnya 

dihitung dengan cara yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir 

soal. 

DP = 
𝑋𝐴− 𝑋𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝑋𝐴 : 3,20 

𝑋𝐵 : 2,33 

SMI : 4 

Ditanya: DP ? 

DP = 
3,20−2,33

4
 

DP = 0,22 

Berdasrkan kriteria, maka soal nomer 1 mempunyai daya beda yang cukup. 
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LAMPIRAN 7 

 

Nilai Rata-Rata Posttest dan Nilai Rata-Rata Perindikator Kelas Eksperimen 

 

No 

 

Siswa 

Indikaor  

Skor 

Total 

 

Total 

Nilai 
1 2 

 

 

Butir 
Soal 

1 2 5 4 3 

1 B-1 3 4 1 1 3 12 60 

2 B-2 4 4 3 4 4 19 95 

3 B-3 4 4 0 4 3 15 75 

4 B-4 4 4 3 4 3 18 90 

5 B-5 4 4 4 4 4 20 100 

6 B-6 2 2 3 4 2 13 65 

7 B-7 2 2 0 2 2 8 40 

8 B-8 4 3 3 4 3 17 85 

9 B-9 4 3 2 4 3 16 80 

10 B-10 4 4 3 3 3 17 85 

11 B-11 4 3 3 4 3 17 85 

12 B-12 4 4 4 4 4 20 100 

13 B-13 4 4 3 4 3 18 90 

14 B-14 3 4 3 3 3 16 80 

15 B-15 4 3 3 4 3 17 85 

16 B-16 4 4 4 4 3 19 95 

17 B-17 4 1 3 2 3 13 65 

18 B-18 4 3 4 4 3 18 90 

19 B-19 4 2 3 3 3 15 75 

20 B-20 4 3 3 4 4 18 90 

21 B-21 4 3 4 4 3 18 90 

22 B-22 4 4 3 4 3 18 90 

23 B-23 3 3 3 3 3 15 75 

24 B-24 4 4 4 4 4 20 100 

25 B-25 4 3 1 4 3 15 75 

26 B-26 3 3 4 3 3 16 80 

27 B-27 4 4 3 3 4 18 90 

28 B-28 4 3 3 3 3 16 80 

Rata-rata 3.28 3.32  

Nilai Tertinggi 100   

Nilai Terendah 40 

Rata rata total 82.5 

�̅�= 
∑ 𝑚

𝑛
=

2310

28
= 82,5 
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LAMPIRAN 8 

 

Nilai Rata-Rata Posttest dan Nilai Rata-Rata Perindikator Kelas Kontrol 

 

No 

 

Siswa 

Indikator  

Skor 

Total 

 

Total 

Nilai 
1 

 

 

2 

Butir Soal 

1 2 5 4 3 

1 A-1 4 2 2 4 3 15 75 

2 A-2 4 4 0 4 4 16 80 

3 A-3 4 4 3 4 4 19 95 

4 A-4 4 4 0 0 3 11 55 

5 A-5 3 2 2 2 2 11 55 

6 A-6 4 4 3 4 3 18 90 

7 A-7 3 4 3 4 4 18 90 

8 A-8 4 2 2 2 2 12 60 

9 A-9 4 4 0 3 4 15 75 

10 A-10 4 4 2 2 2 14 70 

11 A-11 4 4 3 4 2 17 85 

12 A-12 4 4 0 1 3 12 60 

13 A-13 4 4 0 0 4 12 60 

14 A-14 2 4 4 3 2 15 75 

15 A-15 4 2 3 2 3 14 70 

16 A-16 4 4 0 0 2 10 50 

17 A-17 4 3 4 4 1 16 80 

18 A-18 4 4 3 4 4 19 95 

19 A-19 4 2 0 4 4 14 70 

20 A-20 3 3 3 4 3 16 80 

21 A-21 4 4 0 2 4 14 70 

22 A-22 4 2 2 4 2 14 70 

23 A-23 1 1 1 1 1 5 25 

24 A-24 2 2 0 2 2 8 40 

25 A-25 2 2 3 3 2 12 60 

26 A-26 2 2 2 3 3 12 60 

27 A-27 3 3 3 2 2 15 75 

Rata-rata 277 272 

Nilai tertinggi 95  

Nilai terendah 25 

Rata-rata total 69.25 

 

�̅�= 
∑ 𝑚

𝑛
=

1870

27
= 69,25 
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Lampiran 9 

Perhitungan Validitas Butir Soal Menurut Para Ahli 

 

 

Kriteria V 

 

Nilai Indek V Kriteria 

V < 0,4 Kurang Valid 

0,4 ≤ V < 0,8 Valid 

V > 0,8 Sangat Valid 

 

 

Nomor 
Butir 

Ahli 
1 

Ahli 
2 

Ahli 
3 

S1 S2 S3 ∑s N C C-1 V Kroteria 

1 65 50 65 64 49 64 177 3 65 64 0.922 Sangat Valid 

2 60 46 61 59 45 60 164 3 65 64 0.854 Sangat Valid 

3 59 47 62 58 46 61 165 3 65 64 0.859 Sangat Valid 

4 58 50 65 57 49 64 170 3 65 64 0.885 Sangat Valid 

5 59 48 62 58 47 61 166 3 65 64 0.865 Sangat Valid 

 

Soal nomer 1 :𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐−1)
=

177

3(64)
=

177

192
= 0,922 

Soal nomer 2 :𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐−1)
=

164

3(64)
=

164

192
= 0,854 

Soal nomer 3 :𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐−1)
=

165

3(64)
=

165

192
= 0,869 

Soal nomer 4 :𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐−1)
=

170

3(64)
=

170

192
= 0,885 

Soal nomer 4 :𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐−1)
=

166

3(64)
=

166

192
= 0,865 
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LAMPIRAN  10 

Lembar Validasi Tes Para Ahli
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LAMPIRAN 11 

Kartu Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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LAMPIRAN 12 

Surat-Surat 
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KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 

Telp. (0726) 41507; Faksimili (0725) 47296;  

Website: www.metrouniv.ac.id E-mail: iainmetro@metrouniv.ac.id 

 

SURAT BEBAS PUSTAKA PRODI TADRIS MATEMATIKA  

No: 127/Pustaka-TMTK/VI/2023 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa: 

  

Nama : Meisy Citrani 

NPM : 1801040016 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi : Tadris Matematika 

Judul Proposal : PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE SNOWBALL THROWING UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR  SISWA KELAS VIII 

SMP PGRI SUKADANA 

 

Bahwa yang namanya tersebut diatas, benar-benar telah menyelesaikan beba 

pustaka Prodi pada Ketua Prodi Tadris Matematika, dengan membri sumbangan 

buku kepada perpustakaan Program Studi dalam rangka penambahan buku-buku 

perpustakaan prodi Tadris Matematika IAIN Metro. 

 

Demikianlah surat keterangan ini dibuat, agar dapet dipergunakan seperlunya. 

  

 

     Metro, 20 Juni 2023 

     Ketua Prodi Tadris Matematika 

 

 

 

Endah Wulantina, M.Pd 

NIP. 19911222 201903 2 010 
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DOKUMENTASI 
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Kelas Kontrol 
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Penulis bernama Meisy Citrani dilahirkan di  Pakuan 

Aji, pada tanggal 13 Maret 2001 sebagai anak kedua 

dari tiga bersaudara, dari pasangan bapak Ruswanto 

dan Ibu Miswati. 

Penulis menempuh pendidikan pertamanya Taman 

Kanak-Kanak (TK) Pakuan Aji yang diselesaikan 

pada tahun 2005, dilanjutkan dengan menamatkan 

pendidikan dasar di SD Negeri 5 Pakuan Aji yang diselesaikan pada tahun 2011, 

kemudian melanjutkan pendidkan menengah pertama di SMP PGRI 2 

Sukadanadiselesaikan pada tahun 2015, setelah itu melanjutkan pendidikan 

menengah atas di SMK Muhammadiyah 1 Metro dan selesai pada tahun 2018 dan 

sekarang melanjutkan pendidikan tinggi di IAIN Metro dengan Jurusan Tadris 

Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) dimulai sememster 1 

Tahun 2018/2019. 

 


